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Abstrak 
 
Kecemasan, depresi, dan gejala somatis merupakan area gangguan mental emosional. 
Mahasiswa mengalami gangguan emosional dengan prevalensi yang lebih tinggi dibanding 
populasi umum. Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi gangguan mental emosional pada mahasiswa kedokteran di FK UPN Veteran 
Jakarta Tahun 2020. Penelitian ini menggunakan studi cross-sectional pada mahasiswa di UPN 
Veteran Jakarta pada tahun 2020 tahun mauk 2017-2019. Sampel diambil menggunakan 
proportional stratified sampling. Kuesioner terdiri atas data diri, APGAR keluarga, adverse 
childhood experiences (ACE), dan self-reporting questionnaire (SRQ-20). Hasil penelitian dari 
138 responden menunjukkan prevalensi gangguan mental emosional dan pengalaman buruk 
masa kecil sebesar 36,2% dan sebesar 55,1% mahasiswa berasal dari keluarga dengan disfungsi. 
Pada analisis multivariat, faktor yang signifikan mempengaruhi gangguan mental emosional 
meliputi jenis kelamin (OR=12,059, 95%CI), pengalaman buruk masa kecil (OR=3,080, 
95%CI), fungsi keluarga (OR=2,733, 95%CI), dan struktur keluarga (OR=0,290, 95%CI). Jenis 
kelamin, pengalaman buruk masa kecil, disfungsi keluarga, dan struktur keluarga selain nuklear 
dapat meningkatkan risiko gangguan mental emosional. 
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